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Abstract. This study aims to analyze the different types of characters in Agatha Christie's Mengungkit Murder. 

By adopting a qualitative approach and descriptive analysis method, this study identifies the characters in the 

novel and their roles and relationships in the storyline. The research data were obtained through literature study 

and text analysis, which were then analyzed using content analysis techniques. The results show that the 

characters in the novel not only serve as plot drivers, but also reflect broader themes, such as justice and betrayal. 

This research is expected to make a significant contribution to literary studies, especially in understanding 

characterization in Agatha Christie's works.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai jenis tokoh dalam novel Mengungkit Pembunuhan 

karya Agatha Christie. Dengan mengadopsi pendekatan kualitatif dan metode analisis deskriptif, penelitian ini 

mengidentifikasi karakter-karakter dalam novel beserta peran serta hubungan mereka dalam alur cerita. Data 

penelitian diperoleh melalui studi pustaka dan analisis teks, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter-karakter dalam novel ini tidak hanya berfungsi sebagai 

penggerak plot, tetapi juga mencerminkan tema-tema yang lebih luas, seperti keadilan dan pengkhianatan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam kajian sastra, khususnya dalam 

memahami karakterisasi dalam karya-karya Agatha Christie. 

 

Kata kunci: Novel, Jenis-jenis, tokoh. 

 

 

1. LATAR BELAKANG  

Agatha Christie adalah salah satu penulis paling berpengaruh dalam genre fiksi 

kriminal dan misteri. Karya-karyanya, termasuk novel Mengungkit Pembunuhan, telah 

menorehkan tempat yang istimewa dalam dunia sastra. Novel ini tidak hanya terkenal karena 

alur ceritanya yang penuh ketegangan, tetapi juga karena kompleksitas karakter-karakter yang 

diciptakan oleh Christie. Setiap tokoh dalam novel ini memiliki latar belakang, motivasi, dan 

peran yang berbeda, yang turut memengaruhi perkembangan cerita dan menciptakan 

ketegangan khas (Baker, 2010). 

Analisis terhadap berbagai jenis tokoh dalam novel ini sangat penting untuk 

memahami bagaimana Christie membangun narasi yang menarik. Karakter-karakter dalam 

Mengungkit Pembunuhan bukan hanya sekadar alat untuk menggerakkan plot, melainkan juga 

mencerminkan tema-tema yang lebih luas, seperti keadilan, pengkhianatan, dan moralitas. 
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Melalui tokoh-tokoh ini, Christie mengajak pembaca untuk mempertanyakan moralitas 

tindakan mereka serta memahami kompleksitas hubungan antar manusia (Smith, 2015). 

Penelitian mengenai jenis-jenis tokoh dalam novel ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru tentang teknik penulisan dan karakterisasi yang digunakan oleh Christie. 

Meskipun banyak kajian yang membahas karya-karya Agatha Christie, analisis 

mendalam mengenai tokoh-tokoh dalam Mengungkit Pembunuhan masih tergolong langka. 

Hal ini menunjukkan adanya kekosongan dalam kajian sastra yang perlu diisi. Dengan 

melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap tokoh-tokoh dalam novel ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memperkaya pemahaman pembaca tentang karakterisasi dalam fiksi kriminal 

sekaligus memberikan kontribusi penting dalam kajian sastra secara umum (Johnson, 2018). 

2. KAJIAN TEORI 

Teori Karakterisasi 

Karakterisasi dalam sastra merujuk pada cara penulis menggambarkan dan 

mengembangkan karakter dalam cerita. Dalam novel Mengungkit Pembunuhan, karakter-

karakter yang ada bisa dianalisis berdasarkan sifat-sifat dan peran mereka dalam alur cerita. 

Karakter-karakter yang kompleks dan memiliki dimensi lebih sering kali membuat pembaca 

lebih terlibat, karena mereka memberikan kedalaman pada cerita dan mendorong pembaca 

untuk lebih memahami setiap motivasi yang mendasari tindakan mereka (Smith, 2020). 

Dengan demikian, karakterisasi memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk 

cerita yang menarik dan penuh nuansa. 

Teori Struktur Naratif  

Selain karakterisasi, struktur naratif juga berperan penting dalam mengatur alur cerita. 

Struktur naratif adalah kerangka yang membentuk jalannya cerita, termasuk bagaimana 

karakter-karakter berkembang dan berinteraksi seiring berjalannya waktu. Dalam Mengungkit 

Pembunuhan, interaksi antara tokoh-tokoh utama sangat mempengaruhi jalannya cerita. Setiap 

perubahan dalam plot sering kali dipengaruhi oleh dinamika karakter, yang menjadi elemen 

utama dalam menciptakan ketegangan dan membangun alur cerita yang menarik (Johnson, 

2021). Oleh karena itu, analisis struktur naratif sangat penting untuk memahami bagaimana 

elemen-elemen cerita saling berhubungan dan berkembang. 
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Teori Tema dan Motif  

Tema dan motif dalam sebuah karya sastra juga sangat memengaruhi pesan dan makna 

yang ingin disampaikan oleh penulis. Dalam Mengungkit Pembunuhan, tema besar seperti 

keadilan dan pengkhianatan dapat dianalisis melalui tindakan dan motivasi para tokoh. Tema-

tema ini tidak hanya memberikan pandangan moral tentang dunia yang digambarkan dalam 

cerita, tetapi juga memperkaya interpretasi pembaca terhadap karakter dan plot. Pemahaman 

yang mendalam tentang tema dapat memberikan konteks yang lebih luas dalam memahami 

konflik-konflik yang terjadi dalam cerita dan bagaimana karakter-karakter bereaksi 

terhadapnya (Williams, 2022). Dengan demikian, tema dan motif membantu memperdalam 

pengalaman membaca dan memperjelas makna yang ingin disampaikan oleh penulis. 

Dengan memahami ketiga teori ini  karakterisasi, struktur naratif, dan tema/motif  

pembaca dapat lebih mudah mengapresiasi bagaimana elemen-elemen tersebut bekerja 

bersama untuk menciptakan cerita yang kaya, menarik, dan penuh makna. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

untuk menganalisis jenis-jenis tokoh dalam novel Mengungkit Pembunuhan karya Agatha 

Christie. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali dan 

memahami karakter-karakter dalam konteks naratif yang lebih luas, serta untuk 

mengeksplorasi hubungan antara karakter dan tema-tema yang diangkat dalam novel. Menurut 

Creswell (2014), pendekatan kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami 

makna dan pengalaman individu dalam konteks sosial serta budaya mereka. Selain itu, analisis 

deskriptif memungkinkan peneliti untuk menyajikan temuan secara sistematis dan terstruktur, 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian (Bodgan & Biklen, 2016). 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang karakterisasi dalam novel Agatha Christie dan kontribusinya terhadap tema-tema yang 

ada. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis berbagai jenis tokoh dalam 

novel "Mengungkit Pembunuhan" karya Agatha Christie. Berdasarkan analisis, tokoh-tokoh 

dalam novel ini dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama: tokoh utama, tokoh 

pendukung, dan tokoh antagonis. 
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Tokoh Protagonis - Hercule Poirot 

a. Karakterisasi Hercule Poirot sebagai Detektif yang Cerdas  

 Berdasarkan hasil penelitian, Hercule Poirot merupakan tokoh utama yang berperan 

sebagai detektif. Karakter Poirot digambarkan sangat cerdas, teliti, dan memiliki metode 

deduktif yang kuat dalam memecahkan kasus pembunuhan. Keberadaan Poirot sebagai tokoh 

protagonis menciptakan struktur cerita yang berpusat pada proses investigasi, di mana setiap 

tindakan dan analisisnya sangat penting untuk memecahkan misteri yang ada. 

b. Kepemimpinan dan Pengaruh Poirot terhadap Karakter Lain 

Selain kecerdasannya, Poirot juga menunjukkan kualitas kepemimpinan yang kuat, yang 

mempengaruhi jalannya penyelidikan. Meskipun bukan tokoh yang mengandalkan fisik, Poirot 

mampu memimpin interaksi antara tokoh-tokoh lain dan menggali informasi yang sangat 

penting dalam penyelesaian kasus. Karakter Poirot yang selalu tenang dan penuh percaya diri 

memberi pengaruh besar terhadap perkembangan cerita dan keputusan-keputusan yang diambil 

oleh tokoh lainnya. 

c. Pengaruh Moralitas dalam Karakter Poirot 

Karakter Poirot juga tidak hanya terbatas pada kemampuannya sebagai detektif, tetapi 

juga mencerminkan nilai-nilai moral yang kuat. Dalam setiap penyelesaian kasus, Poirot 

menunjukkan keyakinannya terhadap pentingnya keadilan dan kebenaran. Dalam beberapa 

kesempatan, ia bahkan menunjukkan sisi empati terhadap orang-orang yang terlibat dalam 

kasus, meskipun tetap berpegang pada prinsip bahwa setiap tindakan harus dibayar dengan 

konsekuensinya. 

Pembahasan: Poirot sebagai tokoh protagonis memainkan peran yang tidak hanya teknis 

dalam penyelesaian kasus, tetapi juga moral. Karakter ini memberikan kedalaman pada cerita, 

di mana setiap langkah yang diambilnya tidak hanya berdasarkan pada logika deduktif, tetapi 

juga berdasarkan pada prinsip moral yang sangat mendalam. Keberadaannya dalam cerita 

mengarahkan pembaca untuk melihat lebih jauh dari sekadar memecahkan teka-teki, tetapi juga 

pada isu-isu tentang keadilan dan kebenaran yang lebih luas. 
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Tokoh Antagonis yang Kompleks 

a. Ambiguitas Moral Tokoh Antagonis 

Penelitian ini menemukan bahwa tokoh antagonis dalam Mengungkit Pembunuhan tidak 

mudah dikategorikan sebagai "jahat" dalam arti sederhana. Banyak karakter yang terlibat 

dalam pembunuhan memiliki alasan pribadi atau latar belakang yang kompleks, seperti balas 

dendam atau tekanan emosional, yang akhirnya membawa mereka pada tindakan kriminal. Hal 

ini memberikan kedalaman moral pada cerita, yang mengundang pembaca untuk merenungkan 

keputusan yang diambil oleh karakter tersebut. 

b. Tokoh Antagonis sebagai Refleksi Ketidakadilan Sosial 

Beberapa karakter antagonis dalam novel ini juga dapat dipahami sebagai produk dari 

ketidakadilan sosial atau ekonomi yang ada di sekitar mereka. Misalnya, karakter yang merasa 

terpojok oleh kondisi sosial atau tekanan dari keluarga mereka, sehingga mengambil jalan 

pintas yang salah. Hal ini menambah dimensi sosial dalam cerita, di mana tindakan mereka 

tidak hanya dipengaruhi oleh kekuatan individu, tetapi juga oleh keadaan eksternal yang 

membentuk mereka. 

c. Keterlibatan Banyak Karakter dalam Pembunuhan 

Penelitian ini juga menemukan bahwa antagonis dalam novel ini bukan satu individu 

yang bertanggung jawab atas kejahatan, tetapi melibatkan beberapa tokoh dengan motif yang 

berbeda-beda. Pembunuhan yang terjadi dipengaruhi oleh berbagai dinamika hubungan antar 

tokoh, yang masing-masing memiliki motif dan latar belakang yang mempengaruhi keputusan 

mereka untuk melakukan kejahatan. Ini menjadikan novel ini lebih rumit dan mengundang 

pembaca untuk mempertanyakan batasan antara benar dan salah. 

Pembahasan: Keberadaan antagonis yang kompleks dan tidak sepenuhnya jahat 

memberikan dimensi moral yang lebih dalam dalam cerita Mengungkit Pembunuhan. Agatha 

Christie dengan cerdas menggambarkan bahwa tidak ada kejahatan yang sepenuhnya hitam 

atau putih. Karakter-karakter ini menghadirkan pertanyaan mengenai tanggung jawab, 

keputusan moral, dan bagaimana individu dibentuk oleh lingkungan sosial dan emosional 

mereka. 
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Tokoh Pendukung yang Memperkuat Alur Cerita 

Peran Tokoh Pendukung dalam Memajukan Plot 

Penelitian ini menemukan bahwa tokoh-tokoh pendukung dalam Mengungkit 

Pembunuhan berperan penting dalam memajukan alur cerita. Karakter-karakter seperti 

keluarga korban dan para saksi memberikan informasi dan petunjuk yang membantu Hercule 

Poirot dalam investigasinya. Meskipun mereka tidak selalu menjadi fokus utama, mereka 

memberikan perspektif penting yang memperkaya plot utama, menjadikannya lebih kompleks 

dan tidak mudah ditebak. 

Karakter Pendukung yang Berfungsi Sebagai Pemicu Konflik Beberapa tokoh 

pendukung dalam novel ini, meskipun tampaknya tidak langsung terlibat dalam tindakan 

kejahatan, memainkan peran sebagai pemicu konflik. Sebagai contoh, perselisihan di antara 

anggota keluarga korban menambah ketegangan dalam cerita dan membuka kemungkinan 

untuk berbagai alur yang berbeda. Konflik yang ditimbulkan oleh karakter-karakter pendukung 

ini menjadi kunci dalam mengungkapkan motif dan latar belakang pembunuhan. 

Fungsi Karakter Pendukung dalam Menggambarkan Tema Moral Karakter-karakter 

pendukung juga membantu menggambarkan tema-tema moral dalam cerita, seperti 

pengkhianatan dan keadilan. Mereka sering kali menjadi cermin bagi keputusan yang diambil 

oleh tokoh utama, menunjukkan akibat dari tindakan-tindakan yang didorong oleh keinginan 

pribadi atau emosi. Hal ini menambah kedalaman pada tema-tema besar yang ada dalam novel, 

memperlihatkan bagaimana tindakan individu dapat memengaruhi orang lain di sekitar mereka. 

Pembahasan: Meskipun tokoh-tokoh pendukung tidak selalu menjadi pusat perhatian, 

mereka memegang peranan penting dalam membentuk arah cerita. Karakter-karakter ini 

membantu mengungkap lapisan-lapisan yang lebih dalam dalam misteri dan konflik, 

memperkaya dinamika hubungan antar tokoh, serta mempertegas tema-tema utama seperti 

moralitas, keadilan, dan pengkhianatan. Keberadaan mereka menambah kompleksitas dan 

memberikan nuansa tambahan yang meningkatkan kualitas cerita secara keseluruhan. 

Pengaruh Latar Belakang Karakter dalam Alur Cerita 

Latar Belakang Sosial yang Mempengaruhi Perilaku 

Penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang sosial karakter dalam novel berperan 

besar dalam menentukan perilaku dan pilihan yang mereka buat. Sebagai contoh, beberapa 

karakter yang berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi atau sosial tertentu 
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menunjukkan pola perilaku yang berhubungan dengan kelas sosial atau tekanan ekonomi yang 

mereka alami. Ini memberikan dimensi tambahan dalam memahami motif-motif yang ada 

dalam cerita. 

Pengaruh Sejarah Keluarga dalam Pembentukan Karakter. Selain latar belakang sosial, 

sejarah keluarga juga memengaruhi karakter dalam novel. Beberapa tokoh memiliki trauma 

atau pengalaman masa lalu yang membentuk keputusan-keputusan yang mereka ambil dalam 

menghadapi situasi tertentu. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman masa lalu seperti 

konflik keluarga atau kekerasan emosional dapat mempengaruhi tindakan mereka di masa kini, 

bahkan berperan dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan kejahatan. 

Latar Belakang Pendidikan dan Pengaruhnya dalam Tindakan Karakter 

Latar belakang pendidikan juga ditemukan memiliki pengaruh pada bagaimana karakter-

karakter dalam Mengungkit Pembunuhan bereaksi terhadap kejadian-kejadian tertentu. Tokoh-

tokoh dengan latar belakang pendidikan tinggi sering kali menunjukkan pendekatan yang lebih 

rasional dan terstruktur dalam menghadapi masalah, sementara karakter yang kurang 

berpendidikan mungkin lebih terpengaruh oleh emosi dan insting. 

Pembahasan: Latar belakang karakter memberikan konteks yang lebih mendalam bagi 

pembaca untuk memahami motivasi di balik tindakan-tindakan yang diambil oleh para tokoh. 

Setiap keputusan dan reaksi karakter dapat dipahami lebih jelas ketika melihat bagaimana latar 

belakang sosial, keluarga, dan pendidikan mereka membentuk perspektif dan tindakan mereka. 

Dengan demikian, Agatha Christie tidak hanya menciptakan karakter yang menarik, tetapi juga 

memberi pembaca wawasan tentang kompleksitas hubungan antara individu dan lingkungan 

mereka. 

Hubungan Antar Tokoh yang Menciptakan Ketegangan 

Dinamika Keluarga yang Memperburuk Misteri. 

Penelitian ini menemukan bahwa hubungan antara anggota keluarga korban menjadi 

salah satu faktor utama dalam menciptakan ketegangan dalam cerita. Perselisihan keluarga dan 

konflik internal memperumit penyelidikan, karena setiap anggota keluarga memiliki motif 

tersendiri yang saling terkait. Ketegangan ini tidak hanya meningkatkan misteri, tetapi juga 

menggambarkan kompleksitas hubungan antar manusia dalam situasi sulit. 
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Konflik Antar Karakter yang Menambah Ketegangan Cerita 

Selain keluarga korban, konflik antara karakter-karakter lain juga menambah ketegangan 

dalam alur cerita. Perbedaan pendapat dan rahasia yang disembunyikan oleh tokoh-tokoh 

utama memperburuk situasi, memunculkan lebih banyak pertanyaan daripada jawaban. 

Konflik-konflik ini memberi pembaca petunjuk, namun juga membingungkan, sehingga 

meningkatkan daya tarik cerita. 

Penyelesaian Konflik Melalui Penyelesaian Misteri 

Pembahasan mengenai hubungan antar tokoh tidak hanya mencakup ketegangan yang 

ada, tetapi juga bagaimana ketegangan tersebut akhirnya diselesaikan melalui pengungkapan 

misteri. Poirot sebagai detektif yang cerdas mampu mengurai dinamika hubungan ini, 

memecahkan konflik, dan memberikan penjelasan yang masuk akal atas setiap tindakan 

karakter, yang akhirnya memperbaiki hubungan antar tokoh dan memberikan pemahaman baru 

terhadap seluruh alur cerita. 

Pembahasan: Ketegangan yang tercipta melalui hubungan antar tokoh memperkaya 

cerita dan memberikan kedalaman pada plot. Interaksi antar tokoh ini menggambarkan bahwa 

setiap hubungan memiliki kompleksitas dan lapisan-lapisan yang mempengaruhi bagaimana 

suatu peristiwa terjadi. Melalui dinamika ini, pembaca diajak untuk merenungkan tidak hanya 

tentang siapa yang bersalah, tetapi juga tentang bagaimana hubungan antar manusia dapat 

membentuk keputusan dan tindakan mereka dalam konteks yang lebih luas.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakter-karakter dalam Mengungkit Pembunuhan 

sangat kompleks dan memiliki pengaruh besar terhadap alur cerita. Tokoh-tokoh utama dan 

pendukung, dengan latar belakang dan hubungan mereka yang rumit, menciptakan cerita yang 

tidak hanya menegangkan tetapi juga penuh makna moral. Melalui analisis mendalam terhadap 

jenis-jenis tokoh, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang bagaimana 

Agatha Christie mengembangkan karakter-karakter yang menarik dan menggugah dalam 

karya-karya fiksi kriminalnya. 
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